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TERHADAP HASIL BELAJAR AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA 
PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 
AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA ANGKATAN 2015 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan  untuk: 1) Untuk mengetahui kontribusi lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar. 2) Untuk mengetahui kontribusi fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar. 3) Untuk mengetahui kontribusi lingkungan belajar dan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015/2016. Sampel 
diambil sebanyak adalah 139 siswa dengan simple random sampling. Data yang 
diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif 
dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 11,702 + 0,281 
X1 + 0,472 X2. Persamaan menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 
lingkungan belajar dan fasilitas belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) 
Lingkungan belajar terhadap hasil belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 
regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > t tabel, 3,429 > 1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 28,6% dan 
sumbangan efektif 10,6%. 2) Fasilitas belajar terhadap hasil belajar dapat diterima. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa t hitung > t 
tabel, yaitu 5,754 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 71,4% dan sumbangan efektif 26,6%. 3) Lingkungan 
belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 
25,390 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,372 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh lingkungan belajar dan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 37,2%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu sebesar 62,8%. 
Kata kunci :  lingkungan belajar, fasilitas belajar, dan hasil belajar. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is: 1) To determine the contribution of the learning 
environment on learning outcomes. 2) To determine the contribution of learning 
facility on learning outcomes. 3) To determine the contribution of the learning 
environment and learning facilities for learning outcomes. 
This study includes quantitative descriptive research type with a conclusion 
through statistical. Population methods in this study were all students of the faculty 
of teacher training and education science courses accounting education University of 
Muhammadiyah Surakarta force 2015/2016. Samples are taken as 139 students with 
simple random sampling. The necessary data obtained through questionnaires and 
documentation. Questionnaire previously tested and tested for validity and reliability 
were tested. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t-test, 
f-test, and the relative contribution and effective. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 11,702 
+ 0,281 X1 + 0,472 X2. The equation shows that the learning outcomes are 
influenced by the learning environment and learning facilities. The conclusions 
drawn are: 1) the learning environment to the learning outcomes are acceptable. This 
is based on multiple linear regression analysis (ttest) note that t > t table, 3,429 > 
1,960 and  significant value  < 0,05, namely 0,001 with the relative contribution of 
28,6% and 10,6% effective contribution. 2) Learning facilities to the learning 
outcomes are acceptable this is based on multiple linear regression analysis (ttest) 
note that t > t table, namely  5,754 > 1,960 and significant value < 0,05, namely 
0,000 with the relative contribution of  71,4% and 26,6% effecrive contribution. 3) 
The learning environment and learning facilities to the learning outcomes are 
acceptable. This is based on multiple linear regression analysis of variance (Ftest) is 
known that Fcount >Ftable is 25,390 > 3,000 and significant value < 0,05, namely 
0,000. 4) The coeficient of determination  (R2) of 0,372 indicates that the influence 
of the learning environment and learning facilities for learning outcomes was 37,2%, 
while the rest influenced by other variables, that is equal 62,8%. 
Keywords : learning environment, learning facilities, and learning outcomes. 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak asing lagi bagi semua 
orang, terlebih lagi di era globalisasi yang dikenal dengan zaman kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) seperti sekarang ini. Berkembangna 
IPTEK diikuti dan berkembangnya pola pemikiran masyarakat. Pada 
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perkembangan pemikiran masyarakat seperti sekarang ini, pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Sebab persaingan 
untuk mempertahankan hidup semakin ketat dengan sulitnya lapangan kerja 
sebagai modal untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan keturunan. Jika 
dulu pada zaman kakek nenek kita, pendidikan dianggap kurang penting 
karena juga tidak terlepas dengan kesulitan hidup, maka pada saat ini sesulit 
apapun hidup yang dihadapi, pendidikan tetap harus menjadi prioritas yang 
utama bagi semua orang khususnya bagi seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia. Hal ini selaras dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2012 
tentang sistem pendidikan nasional, yaitu:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan       
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dunia pendidikan masih mendapat sorotan tajam, mengingat 
banyaknya permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Salah satunya adalah 
rendahnya mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 
sarana umtuk mengembangkan Sumber Daya Manusia khususnya untuk 
membangun generasi muda yang tangguh dan dapat diandalkan, pendidikan 
tersebut dapat diberikan melalui pendidikan formal dalam sekolahan maupun 
kampus dan pendidikan non formal di lingkungan masyarakat. Oleh karena 
itu sekolahan maupun kampus sebagai lembaga pendidikan formal memiliki 
tanggung jawab penuh dalam menyiapkan SDM yang handal dan siap 
menghadapi berbagai tantangan dimasa depan. 
Belajar merupakan suatu kegiatan paling pokok dalam proses belajar 
mengajar manusia. Terutama dalam pencapaian tujuan institusional suatu 
lembaga pendidikan atau sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil 
tidaknya suatu pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana 
proses belajar mengajar yang dialami oleh individu. Menurut Nana Sudjana 
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(2010:7), “Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada 
diri seseorang”.  
Menurut Sudjana (1995:3), “Hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku seperti telah dijelaskan di muka”. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 
diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan 
penilaian. 
Menurut Mariyana (2010:17), “Lingkungan belajar yaitu suatu tempat 
atau suasana (keadaan) yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku 
manusia”. Tentu manusia tersebut adalah pelajar sebagai subjek yang berada 
di lingkungan tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat dilanjutkan bahwa 
perubahan-perubahan yang diakibatkan lingkungan dapat bersifat menetap 
dan relatif permanen. Dari pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa 
lingkungan belajar merupakan sarana yang dengannya para pelajar dapat 
mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk melakukan 
berbagai manipulasi banyak hal hingga mereka mendapatkan sejumlah 
perilaku baru dari kegiatannya itu. Selain lingkungan belajar faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu fasilitas belajar. Fasilitas belajar merupakan 
kelengkapan alat-alat belajar baik yang ada di rumah maupun kampus. 
Sedangkan menurut Wuryani (2002:329), “Menyatakan bahwa fasilitas yang 
lengkap, guru disediakan, dan gedung dibuat dengan harapan supaya siswa 
bersemangat”. Fasilitas belajar berperan untuk mempermudah dan 
memperlancar kegiatan belajar mahasiswa. Fasilitas belajar dapat berupa 
tempat belajar, perabot belajar, peralatan tulis, media belajar, dan fasilitas 
lainnya. Fasilitas belajar mempermudah mahasiswa dalam aktivitas belajar 
ataupun memecahkan masalah yang timbul sewaktu mempelajari dan 
memahami materi kuliah atau tugas yang diberikan dosen.  
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2. METODE
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif, karena memiliki tujuan untuk membuat deskriptif secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi, 
selanjutnya data yang diperoleh kemudian di analisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan lali diinterprestasikan. Penelitian ini dilakukan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 
Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Surakarta, populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 230 mahasiswa. Dalam penelitian ini anggota sampel 
diambil adalah sebanyak 139 Mahasiswa dari tabel penentuan sampel dan 
populasi tertentu dengan taraf signifikan atau kesalahan sebesar 5% dan 
sampling yng digunakan adalah teknik probability sampling. Sebelum 
penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian bersifat 
non eksperimen, yakni dengan menggunakan desain survey. Desain survey 
adalah penelitian yang menggambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuisioner atau angket sebagai alat pengumpulan data yang 
pokok. Hal ini karena penelitian menggunakan angka-angka dan data statistik 
dan analisis regresi dalam menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Data hasil belajar mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa diperoleh 
dengan data lingkungan belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri 
dari 15 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 57, nilai terendah sebesar 30, rata-rata sebesar 44,76, median 
sebesar 45, modus sebesar 48 dan standar deviasi sebesar 6,366 serta varian 
sebesar 40,143. 
a. Deskripsi data lingkungan belajar
Data lingkungan belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri 
dari 15 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 57, nilai terendah sebesar 30, rata-rata sebesar 44,76, 
median sebesar 45, modus sebesar 48 dan standar deviasi sebesar 6,366 
serta varian sebesar 40,143. 
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b. Deskripsi data fasilitas belajar
 Data fasilitas belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri 
dari 15 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 57, nilai terendah sebesar 30, rata-rata sebesar 45,11, 
median sebesar 45, modus sebesar 47 dan standar deviasi sebesar 6,333 
serta varian sebesar 40,111. 
c. Deskripsi data hasil belajar
 Data hasil belajar diperoleh diperoleh dengan metode dokumentasi. 
Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 nilai 
terendah sebesar 30, rata-rata sebesar 45,58, median sebesar 46, modus 
sebesar 45 dan standar deviasi sebesar 7,042 serta varian sebesar 49,593. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel lingkungan belajar (b1) adalah sebesar 0,281 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda 
untuk variabel lingkungan belajar (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,429 > 
1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif 
sebesar 28,6% dan sumbangan efektif 10,6%. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa semakin baik lingkungan belajar akan semakin tinggi 
hasil belajar. Sebaliknya semakin lingkungan belajar, maka semakin rendah 
pula hasil belajar. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jemi Hardi (2010) menyatakan bahwa ada pengaruh lingkungan belajar 
terhadap  hasil belajar, dengan sumbangan efektif 11%. Sedangkan dalam 
penelitian ini sumbangan efektif lingkungan belajar sebesar 10,6%, lebih 
rendah dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Hadikusuma (1996:74) Lingkungan belajar sering disebut 
juga dengan lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah segala 
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kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan pendidikan. Lingkungan 
belajar adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan 
pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
fasilitas belajar (b2) adalah sebesar 0,472 atau bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel fasilitas belajar (b2) diperoleh thitung > 
ttabel, yaitu 5,754 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 71,4% dan sumbangan efektif 26,6%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik fasilitas belajar akan 
semakin tinggi hasil belajar, demikian pula sebaliknya semakin rendah fasilitas 
belajar akan semakin rendah hasil belajar. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Endah Nofiyanti (2010) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif 
variasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran, dengan 
sumbangan efektif 30%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif 
fasilitas belajar sebesar 26,6%, lebih rendah dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Muhroji dkk (2004:49), Fasilitas belajar adalah semua yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak 
bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif, 
dan efisien. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu baik berupa benda bergerak 
atau tidak bergerak serta uang (pembiayaan) yang dapat mempermudah, 
memperlancar, mengefektifkan serta mengefisienkan penyelenggaraan kegiatan 
belajar guna mencapai tujuan belajar. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tudyah Woro Nugraheni (2008) yang meneliti tentang pengaruh fasilitas 
belajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
menyimpulkan bahwa secara simultan / keseluruhan variable bebas 
berpengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel terikat. Koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 35,6%. Berdasarkan uraian diatas 
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dikemukakan persamaan dan perbedaan hasil penelitian. Persamaan dari hasil 
penelitian tersebut adalah fasilitas belajar yang mempunyai pengaruh positif 
baik terhadap prestasi belajar maupun hasil belajar siswa, selain itu juga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar dan motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar, sedangkan perbedaan terdapat pada besar kecilnya 
nilai koefisien determinasi. Koefisisen determinasi fasilitas belajar, lingkungan 
belajar, dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika sebesar 
28,2%, lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 35,5%, fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika sebesar 35,6%. 
Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda 
atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 25,390 > 3,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti lingkungan belajar dan fasilitas 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi lingkungan belajar dan fasilitas belajar 
akan diikuti peningkatan hasil belajar, sebaliknya kecenderungan penurunan 
kombinasi variabel lingkungan belajar dan fasilitas belajar akan diikuti 
penurunan akan hasil belajar. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2009:3) mendefinisikan hasil belajar adalah 
pada siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,372, arti dari koefisien ini 
adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel lingkungan 
belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 37,2% 
sedangkan 62,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Penelitian oleh Victoria Calvert, dkk (2008) dengan judul “Service 
learning for accounting students, what is the faculty role”. The recent financial 
meltdown and ongoing exposure of corrupt business practices highlights the 
need for business educators to integrate teaching pedagogies which promote 
ethical graduates. Service-learning is a methodology widely recognized as 
bridging theoretical concepts with experiential learning through community 
service. This paper examines the impact of a service-learning tax preparation 
project. 
Penelitian oleh  Rohana Kamaruddin, dkk (2009) dengan judul “The 
Quality of Learning Environment and Academic Performance from a Student’s 
Perception”. The study determined how students assess the various components 
of their learning environment. It also identified how the learning environment 
affects students' learning outcomes. A sample of 370 randomly selected 
students was taken from a population of Bumiputera’s students. Data analysis 
was done using descriptive statistics and Product Moment Correlation. 
Findings revealed that students could assess the four components that 
contribute to their academic performance, which is: facilities provided (11 
items), housing environment, parents motivation, school and teacher factors. 
Housing environment and parent’s motivation has the highest assessment while 
facilities provided at home have the least. The results also showed that only 
two components of the learning environment are positively correlated with 
students' academic performance that is housing environment and 
school/teacher involvement. The findings are discussed with a view to improve 
the quality of the learning environment, subsequent academic performance. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi perusahaan
jasa pada mahasiswa program studi pendidikan akuntansi dapat diterima.
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Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung 
> ttabel, 3,429> 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan 
sumbangan relatif sebesar 28,6% dan sumbangan efektif 10,6%. 
2. Fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi perusahaan
jasa pada mahasiswa program studi pendidikan akuntansi dapat diterima.
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung
> ttabel, yaitu 5,754 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan
sumbangan relatif  sebesar 71,4% dan sumbangan efektif 26,6%.
3. Lingkungan belajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
akuntansi perusahaan jasa dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis
variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu
25,390 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Koefisien
determinasi (R
2
) sebesar 0,372 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi
perusahaan jasa pada mahasiswa program studi pendidikan akuntansi di
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015 adalah sebesar 37,2%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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